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ABSTRAK 

 

Multimedia interaktif materi asam basa telah dikembangkan dan diujicobakan di 

SMA Negeri 2 Tanjung Raja. Pengembangan ini dilakukan dengan model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation) yang 

dikombinasikan dengan evaluasi formatif Tessmer. Kevalidan multimedia diuji 

oleh ahli materi, ahli pedagogik, dan ahli desain. Kevalidan materi memiliki rerata 

skor sebesar 0,95 dengan kategori validitas tinggi, kevalidan pedagogik memiliki 

rerata skor sebesar 0,82 dengan kategori validitas tinggi, dan kevalidan desain 

memiliki rerata skor sebesar 0,93 dengan kategori validitas tinggi. Kepraktisan 

multimedia dilihat dari rerata angket pada tahap one to one dan small group. Skor 

rerata kepraktisan adalah 0,90 dengan kategori kepraktisan tinggi. Keefektifan 

multimedia interaktif ini tampak dari hasil belajar yang dilakukan pada tahap field 

test. Berdasarkan hasil field test, nilai N-gain yang diperoleh sebesar 0,71 dengan 

keefektifan dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa multimedia 

interaktif telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif untuk digunakan 

dalam pembelajaran asam basa. 

Kata-kata kunci: Pengembangan, multimedia interaktif, kevalidan, kepraktisan,     

keefektifan 

 

 

ABSTRACT 

The interactive multimedia of acid base material has been developed and tested in 

SMA Negeri 2 Tanjung Raja. This development was done by ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation) model combined with 

Tessmer formative evaluation. The multimedia was tested by the experts of 

material, pedagogic, and design. The validity of material has a mean score of 

0.95 with high validity category, the pedagogical validity has a score average of 

0.82 with high validity category, and design validity has a mean score of 0.93 

with high validity category. Multimedia practicality was seen from the mean of 

questionnaires in the one to one and small group stages. The average score of 

practicability is 0.90 with high practicality category. The effectiveness of this 

interactive multimedia is shown from the learning outcomes done in the field test 

stage. Based on field test results, the obtained N-gain is 0.71 with high category 

of effectiveness. This suggests that interactive multimedia has met the valid, 

practical, and effective criteria to be used in acid base learning. 

Keywords: Development, interactive multimedia, validity, practically, effectivenes
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan komponen utama dalam peningkatan kualitas suatu 

bangsa. Seiring berkembangnya teknologi secara langsung menuntut dunia 

pendidikan untuk menyesuaikan perkembangan tersebut dalam meningkatkan  

mutu pendidikan sehingga menciptakan sumber daya yang berkualitas. Mutu 

pendidikan bergantung pada pelaksanaan pembelajaran di sekolah-sekolah, yang 

terlihat pada keberhasilan siswa.  Proses pembelajaran merupakan salah satu tahap 

dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. Salah satu upaya untuk 

meningkatakan keberhasilan belajar siswa adalah dengan mengembangkan media 

pembelajaran ( Ditama, Saputro, & Catur., 2015). 

Menurut Saputra (2015) media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran akan memberikan pengaruh bagi siswa dalam memahami materi 

pelajaran yang disampaikan oleh guru. Dengan memanfaatkan berbagai jenis 

media pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan teknologi yang semakin 

maju maka siswa tidak hanya mendengarkan uraian materi tetapi juga melihat dan 

melakukan, sehingga daya serap siswa mengenai materi yang diajarkan akan 

meningkat. 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menuntut kemandirian, 

pemahaman, karakter dan keterampilan peserta didik. Dalam kurikulum 2013 juga 

terdapat pola pikir yaitu pola pembelajaran satu arah (interaksi guru-peserta didik) 

menjadi pembelajaran interaktif (interaktif guru-peserta didik-masyarakat-

lingkungan alam, sumber/media lainnya) dan pola pembelajaran alat tunggal 

menjadi pembelajaran berbasis alat multimedia (UU no. 69, 2013). Oleh karena 

itu guru harus mampu memanfaatkan teknologi untuk mengembangkan media 

pembelajaran berbasis multimedia yang semakin menarik dan interaktif.
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Multimedia pembelajaran interaktif merupakan salah satu media yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada peseta didik dimana 

interaktivitas itu akan membuka berbagai peluang interaksi antara pengguna 

dengan media sehingga akan tercipta proses pembelajaran yang sangat efektif dan 

efesien (Wibawanto, 2017). 

Mata pelajaran kimia masih dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit 

untuk dipahami. Hal ini disebabkan karena sebagian besar konsep-konsep yang 

ada pada  ilmu kimia merupakan konsep yang bersifat abstrak. Konsep kimia 

mempunyai dua aspek yaitu konsep yang bersifat makroskopis dan mikroskopis. 

Konsep yang bersifat makroskopis digeneralisasi dari pengamatan langsung 

terhadap gejala alam atau hasil eksperimen sedangkan mikroskopis adalah konsep 

yang ditetapkan oleh para pakar dan digunakan untuk menjelaskan suatu objek 

seperti atom, ion, molekul atau peristiwa  abstrak lainnya. Menanggapi hal 

tersebut, ilmu kimia sangatlah membutuhkan media pembelajaran yang menarik 

sehingga diharapkan dapat memotivasi dan meningkatkan pemahaman peserta 

didik dalam menguasai materi kimia. 

Berdasarkan analisis kebutuhan dari hasil wawancara dengan guru kimia 

kelas XI SMA Negeri 2 Tanjung Raja bahwa sekolah ini sudah menerapkan 

kurikulum 2013 akan tetapi hasil belajar peserta didik dalam pembejaran kimia 

masih tergolong rendah. hal ini dilihat dari ketuntasan nilai kimia peserta didik 

yang hanya mencapai 40%. Di sekolah ini baik guru ataupun murid sudah 

memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran kimia, dilihat dari media 

pembelajaran sebagai sumber belajar yang digunakan selain buku cetak, alat 

peraga yakni slide Microsoft Power point. Akan tetapi media tersebut hanya 

menghasilkan interaksi satu arah dimana peserta didik melihat apa yang 

ditampilkan dalam slide  tanpa ada respon aktif atau umpan balik. Pembelajaran 

yang dilakukan belum optimal, dengan demikian diperlukan media pembelajaran 

berbasis multimedia interaktif yang  termasuk komunikasi dua arah antara 

pengguna dengan media sehingga dapat membantu proses pembelajaran lebih 

menyenangkan dan peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
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Berdasarkan analisis tanggapan peserta didik dari hasil angket yang 

diberikan kepada peserta didik kelas XI IPA di SMA Negeri 2 Tanjung Raja 

bahwa kebanyakan dari peserta didik menganggap kimia sebagai mata pelajaran 

yang tidak mudah untuk dipahami. Media pembelajaran yang digunakan selama 

ini sudah memanfaatkan teknologi seperti power point yang juga didalam slide 

nya menampilkan  teks, gambar, dan video tetapi peserta didik tidak seluruhnya 

terlibat aktif dalam pembelajaran karena media yang digunakan tersebut tidak 

menarik. Sebanyak 92% Peserta didik mengatakan bahwa dalam pembelajaran 

kimia apabila menggunakan  media pembelajaran berbasis komputer lebih 

menyenangkan. Dengan demikian, dibutuhkan media pembelajaran berbasis 

multimedia interaktif yang dapat membantu proses belajar mengajar lebih efektif, 

efisien dan menyenangkan hingga peserta didik akan lebih mudah memahami 

materi kimia yang diajarkan. 

Berdasarkan analisis kurikulum, materi asam basa merupakan konsep 

dasar dalam mempelajari ilmu kimia, karena pada hakikatnya hampir sebagian 

reaksi kimia yang terjadi adalah reaksi asam basa. Dalam kurikulum 2013 asam 

basa terdapat dalam kompetensi dasar 3.10 yaitu memahami konsep asam dan 

basa serta kekuatannya dan kesetimbangan pengionannya dalam larutan. Alokasi 

waktu yang digunakan untuk mempelajari materi asam basa adalah 6 jam 

pelajaran. Menurut informasi dari guru kimia bahwa materi asam basa masih 

dianggap sulit oleh peserta didik. Multimedia interaktif sangat diperlukan untuk 

membantu peserta didik mudah memahami materi asam basa. 

Multimedia interaktif telah banyak dikembangkan oleh peniliti-peneliti 

lain. Contohnya  adalah multimedia interaktif yang dikembangkan oleh Puji, 

Gulo, Ibrahim., (2014). Hasil penelitian produk yang dikembangkan menunjukkan 

skor kevalidan materi, pedagogik dan desain multimedia interaktif pada kategori 

sangat baik. Nilai kepraktisan didapatkan sebesar 86,79%, dan keefektifan 

88,24%. Multimedia interaktif juga dikembang oleh  Rakhmawati (2015) Dari 

hasil penelitiannya menyebutkan nilai n-gain pada hasil belajar sebesar 0,82 

kategori tinggi dan ketuntasan tes kognitif mencapai 100% dari nilai ketuntasan 
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minimal lebih dari 70. Dapat disimpulkan multimedia interakif yang 

dikembangkan teruji valid dan efektif digunakan dalam pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian berjudul “Pengembangan Mutimedia Interaktif untuk 

Pembelajaran Kimia Materi Asam Basa Kelas XI SMA”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana mengembangkan multimedia interaktif untuk pemebelajaran 

kimia materi asam basa kelas XI SMA  yang memenuhi kriteria valid? 

2. Bagaimana kepraktisan multimedia interaktif untuk pemebelajaran kimia 

materi asam basa kelas XI SMA? 

3. Bagaimana keefektifan multimedia interaktif untuk pemebelajaran kimia 

materi asam basa kelas XI SMA yang telah dikembangkan terhadap hasil 

belajar kimia siswa?  

 

1.3 Tujuan 

Dari permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini antara lain 

sebagai berikut. 

1. Menghasilkan multimedia interaktif yang valid untuk pemebelajaran kimia 

materi asam basa kelas XI SMA.  

2. Mengetahui kepraktisan multimedia interaktif untuk pemebelajaran kimia 

materi asam basa kelas XI SMA.  

3. Mengetahui keefektifan multimedia interaktif untuk pemebelajaran kimia 

materi asam basa kelas XI SMA yang telah dikembangkan terhadap hasil 

belajar kimia siswa. 
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1.4 Manfaat 

Manfaat dari hasil penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

1. Bagi peserta didik, multimedia interaktif  yang dikembangkan menjadi 

sumber belajar yang dapat menumbuhkan minat, motivasi, serta respon aktif 

peserta didik dalam belajar kimia khususnya pada materi asam basa. 

2. Bagi guru, multimedia Interaktif yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai 

media alternatif dalam pembelajaran kimia, sehingga proses pembelajaran 

kimia menjadi menyenangkan. 

3. Bagi sekolah, multimedia interaktif  ini bermanfaat bagi sekolah sebagai 

bahan masukan dalam upaya meningkatkan mutu sekolah sehingga tujuan 

yang diharapkan dapat tercapai. 

4. Bagi peneliti lain, menjadi bahan pertimbangan untuk dijadikan sebagai 

referensi penelitian yang relevan. 
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